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Liaghtngan Hidup nremberi ksenpatan masyarakat

untuk meniltpatkan kehiilupan yang ayaman dan

sehat. kalitanyo lingkutgan fiasih tercefiar bahknn

kondisiaya bertamfuh buruk. Keadaan ini tlisebablan

oleh sem*in maralcnya kegiatun inhtstri, peningkatan

jumlah peruluilttk ilan kendaraaa bermotor. Untlang-

Urulang P encemaran Linghtngan Hitlup membeikan

peluang yang luas bagi masyarakat untuk memilih

tirulakan yang ingin ililah*antrya katika Erjaili
pncemar an di linghtngafliy a.

Kata-kata Kunci: pilihan Undakan, pencem.uan,

dan lingkungan hidup.

PENDAHTJLUAN

Krisis ekologi bukan Iagi merupakan kemungkinan masa
depan. Sebetulnya sudah menjadi realita kontemporer yang
melebihi batas-batas toleransi dan kemanpuan adaptasi
lingkungan. Proliferasi malapetaka lingkungan
"etwironmmtal dissters" sudah mencapai dimensi regional,
global dan terus berdampak dramatis. Kontekstual degradasi
lingkungan s€yogyanya menyadarkan adanya balaya
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fenomenal dan monumental yang mengancam lingkungan.t
Namun sayang untuk krisis ekologi ini kurang diperhatikan,
apalal;i setelah adanya krisis moneter yang berpengaruh
pada krisis ekonomi dan krisis politik. Padahal untuk masa

mendatang krisis ekologi ini akan berdampak lebih jauh
dibandingkan krisis ekonomi dan politik.

Terlampauinya batas kemampuan lingkungan hidup
sebagai sumber daya akan mmgakibatkan penurunan mutu
lingkungan. Menurunnya mutu lingkungan menyebabkan

menrurnnya mutu kehidupan m,rnusia yang ada di
dalamnya. Di sisi lain, hal yang sebaliknya juga dapat terjadi

bila mutu kehidupan manusia menururL maka lingkungan
tempat tinggal juga akan menururu2

Kasus lingkungan umumnya menyangkut sekelompok

masyarakat tertentu, tidak bersifat individual artinya yang

dirugikan adalah sekelompok manusia. HaI ini terjadi

karerur dampak yang ditimbulkan oleh suatu industri/
peruszrhaan terhadap kehidupan masyarakat luas. Sedangkan

pencemaran atau p€rusak biasanya adalah sekelompok kecil

masyarakat atau golongan minoritas.

Dampak pencemar.rn sebetulnya sangat besar bagi

kehidupan manusia, tetapi masyarakat kurang bahkan ddak
memperhatikan hal tersebut Ada Beberapa kasus

pencemaran yang mendaPat protes masyarakat cukup keras,

tapi penyelesaian kasus sengketa lingkungan umunnya
kurang berpengaruh terhadap kondisi lingkungan. HaI ini

t viiolo, Peqcfuizn Sergketa Linghtqat (Scttlcmett of
Enttiro nmental Disprres) (Surabay* Airlaagg. Uuive.sity of Enviroomentel
Disputes, 1999), I

z Poetwarto,.K&tdayaan dta Lhgbtagan Dalam Perspektif
A r.tlo P.tlogi. <Y ogy.kzfi^:Pusteka Pelaierp000),109
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dapat dilihat dari kondisi lingkungan yang masih telcemar

bahkan melebihi ambang batas yang ditetapkan.

Kondisi lingkungan saat ini cukup memprihatinkan,
apalagi lingkungan yang berada di sekitar kota besar atau

daerah industrl Daerah yang mengalami kerusakan parah

akibat perkembangan industri dan transportasi diantaranya

adalah Surabaya, Gresik, Sidoarjo dan Mojokerto. Apabila
kita melewati daerah ini akan terasa sekali ketidak-
nyamanan akibat adanya pencsnararn maupun perusakan
tingkungan flal ini terasa pada udara yang panas, debu yang
beterbangan dan pohorrpohon di sepaniang jalan yang
daunnya berubah warna- Selain itu, sungai atau saluran air
di sepaniang ialan berbau tidak sedap dan berwarna coklat
bahkan hitam, padalul masih banyak masyarakat yang
memanfaatlan air hrsebut untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari

Menurut Balai Telmik Kesehatan Lingkungan (BTKL)
Depkes Surabaya KaIi Surabaya bl,ah tercernar logam berat
seperti Pb atau timah hitam (3,fi8 ppm, BM Z0 ppm), Hg
atau merkuri (0F18 pprl BM 05 ppm). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kandungan BOD 1f59,0 mg/1, SS

6usry*a Uid11596,0mg/1. Padahal baku mutu untuk kali
Surabaya sesrai dengan SK Gubemur |atim No. 414 Tahun
1987 adalah unhrk BOD il mgll, COD 80 mg/l danSS 100
mg/1. Sungai Brantas hingga kini masih menanggung beban
berat industri dan limbah domistik yang mencapai 3300
ton/ hari, melampaui daya dukung sungai.

Menurut Dirut Perum lasa Tirta I Malang, A. Rusfandi
Usman sumber po, cemaran urat nadi lawa Timur sepanjang
320 Km terdiri atas limbah industri seperti kertas, kulit,
tekstil, kimia, tula dan limbah domistik (rurnah tangga,
rumah sakit dan hoEl) serta limbah pertanian yang irreliputi
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pupuk dan pestisida. Proeentase terbesar berasal dari limbah
domistik fr5 F,n/ lra;i (52,1 %). Dari total itu 127 3 ton/ hti
(3S,5 %) dihasilkan oleh masyarakat di Brantas hulu (Malang

dan s:kitarnya) sedangkan di Brantas hilir (Surabaya dan

sekitarnya ) hanya 7717 ton/ han QiF%). Untuk limbah
industri merrcapai 125 ton/ hai (37,9 %). Terbesar

dipasok industri di kawasan Brantas hilir, 75,7 tcln/ hari
(23,1%), sebaliknya induski di Brantas hulu lnnya memasok

48,9J tn limbah per hari fla,^E%).3

P'erusahaan-perusahaan yang terdapat di sepanjang kali
Surabaya yang dianggap paling banyak menyumbang

limbah dan sering mendapat teguran atau gugatan dari
masyarakat adalah PT Surabaya Agung Kertas, PT Surabaya

Meka llox, PT Purnomo. PT Tiiwi Kimia, PT Eurika aba, PT

Suparo:ra, Pabrik Tahu Halim, PI Sido Makmur, PT Miwon
dan PT kgowo.

Pencemaran atau perusakan lingkungan yang

diakiba*an oleh kegiatan industri tersebut ielas sangat

merugikan masyarakat yang berada di sekitarnya. Walaupun

demikian sampai saat ini masyarakat masih banyak yang

belum tahu atau mernanfaatkan p€raturan yang ada untuk
mempertahankan haknya, yang dimaksud di sini adalah hak

untuk iridup sehat dan nyaman seperti yang brcantum dalam

pasal 15 Undang-Undang Pencemaran Lingkungan Hidup
puPLrD.

Terdapat beragam bentuk sikap masyarakat dalam

menyikapi kasus-kasus lingkungan. Dengan adanya berbagai

berrtuk sikap masyarakat ini permasalahan yang akan

dibahas dalam hrlisan ini mengungkaP bentuk-bentuk sikap

masyarakat ketika Eriadi Pencemaran lingkungan dan

faktor-fakbr yang mempengaruhi sikaP tersebut

t Ozy, Sorbeye Posa,l8 Mrtd n00.
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ME-IODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di empat desa di Kecamatan

Driyorejo, Kabupaten Gresik. Alasan pemilihan lokasi karena

di sepanjang kecamatan ini terdapat banyak perusahaan

yang sering dianggap sebagai pencemar dan sering mendapat

gugatan dari masyarakaf yaitu PT SAK IT SMB, I'I MDQ
dan PT Tasfi. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi
kasus yaifu dengan menganalisa kasus-kasus pencemaran

yang terjadi.

Data diperoleh dari masyarakat di empat desa yang langsung
mengalami pencemaran, yaitu Desa Bambe, Ternru, Krikilan
dan Driyorejo. Selain itu sebagai data pendukung diperoleh
dari perusahaan, Pemda Kab. Gresik, ISM (Walhi dan Ecoton
dan Supit Urang), perangkat desa, pegawai kecamatan dan
Pengadilan Negeri Gresik. Sampel diperoleh secara

purposive, teknik snowball sampling.
Infomrasi pertama yang diwawancarai adalah pegawai
Pemda bagian hidup. Dari pegawai Pemda
diperoleh informasi tentang perusahaan-perusahaan yang
sering melakukan pencemar.rn serta Iokasi perusahaan.
Selain itu juga diperoleh informasi tentang t.SM yang
biasanya membantu serta ketua ketua tSM yang bisa
dijadikan informan. Berdasarkan informasi dad ISM,
peneliti mewancarai warga masyarakat, pegawai kelurahary
pegawai kecamatan dan wawancara dengan pegawai
perusahaan. S€Iain itu data pendukung diperoleh dari
Pengadilan Negeri Gresik, BTKL dan BAPEDALDA Jawa
Timur. Teknik pengumpulan data meggunakan observasi,
walvancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
teknik aaalisis domain dan teknik analisis taksonomi.
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HASILDAN PEMBAHASAN

Sikap masyarakat di sini maksudnya tindakan masyarakat
ketika mereka terganggu atau menderita disebabkan adanya
pencemaran lingkungan di tempat tinggalnya. Pencemaran di
Kecamatan Driyorejo umurnnya disebabkan oleh
pembangurnn industri dan sebetulnya masyarakat sudah
sejak dulu memprotes jiku teriadi pencemaran yang
mengganggunya. Tetapi berdasarkan data yang ada,

tuntutan atau protes masyarakat semakin meningkat setelah

adanya reformasi. Dengan demikian terlihat bahwa arus

reforrrasi telah membawa perubahan dalam masyarakat.

Reformasi telah membawa perubahan pada pola perilalu
dan sikap masyarakat dalam melalukan tindakan, dengan

kata Iain masyarakat telah mengalami perubahan sosial.

Menurut Soekantoa perubahan-perubahan dalam

masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, kaidah-kaidah

sosial, pola-pola perikelakuan organisasi, susururn lembaga-

lembaga kemasyarakatar; lapisan-lapisan dalam masyarakat,

kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan sebagainya.

Pada umumnya sebab-sebab perubahan sosial dapat berasal

dari dalam masyarakat dan dapat pula dari luar masyarakats.

Sebab-sebab yang bersumber dari dalam masyarakat adalah:

1). Bertambahnya jumlah pendudul(, 2). Penemuan-

penemu,rn baru, 3). Pertentangan (confictl masyarakat, 4).

Terjadinya pemberontakan atau revolusi. Sedangkan faktor-

faktor dari luar antara lain: 1). Sebab-.sebab yang berasal dari
lingkungan alam fisik yang ada di sekitarnya, 2). Peperangan,

3). Pengaruh kebudayaan masyarakat lain.

. Soeriooo ckzLo,to, Pohoh$okok Sosiohgi Hukum. (Jrkz.ttt: YI
Raia GraFrndo Persadr. 19D7), 87

r Soem.rdi.n,'selo, Saangkai Btaga SoJiorogi. O.k rte: F.kultas
EkoDomi Univc6it s Indonceia, 1974), 'lE9
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Berdasar hasil penelitian brdapat berbagai perwujudan
sikap masyarakat ketika terjadai pencemaran, yaitu:

membiarkan, melaporkan ke pihak yang berwmang dalam
masalah lingkungan ftepala desa, camat dan bupati),
menegur langsung ke perusahaan dan melakukan unjuk
rasa/ demonstrasi.

1. Membiarkan
Masyarakat tidak melakukan tindakan apapun ketika
terjadi pencemaran. Hal ini disebabkan mereka sudah
terbiasa dengan kondisi lingkungan yang tercemar,
sehingga merasa biasa-biasa saja walaupun lingkungan
tidak nyaman, gersan& panas, banyak debu beErbangan
dan sulit mendapat air bersill Selain itu juga adanya
prinsip/ semboyan "iika tidak terganggu juga tidak
mengganggu". Gangguan yang dirnksud adalah secara
langsung pada kehidupan ekonomi dan
keamanan.

Selain itu sikap membiarkan juga disebabkan
karena faktor ekonomi, dimana dengan berdirinya
perusahaan telah meningkatkan taraf hidup masyarakat
Berbagai lapangan pekerjaan atau kegiatan usaha dapat
dilakukan, misalnya bekerja di perusahaan sebagai buruh
pabrit menyewakan rumah atau kost untuk pekerja
yang berasal dari luat daerah dan juga dapat membuka
toko atau warung yang menyediakan kebutuhan sehari-
hari. Dengan adanya kenyataan ini masyarakat merasa
tidak perlu untuk melakukan protes ke perusahaan jika
terjadi pencemaran karena merasa sudah mendapatkan
keuntungan. Adanya pendekatan yang baik dari
perusahaan ke warga iuga mempengaruhi sikap watga.
Pendekatan tersebut diantaranya dengan memberikan
barang ke warga, misalnya sembako, sabun, susu
ataupun pembangunan sarana umum tertenfu, misalnya
jalan atau masjid.
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2, Mr:laporkan ke pihak yang berwenang dalam masalah

lingkungan ( kepala desa" camat dan pemda )
Ketika timbul pencemuuan biasanya warga mengirim
surat ke Pemda dengan tembusan ke desa dan kecamatan.

Surat ini merupakan laporan tentang keadaan

lingkungan atau penyimpangan yang dilakukan
pe:rusahaan. Tujuannya supaya pihak-pihak terkait
menindaklanjuti dengan meninjau atau memberikan
surat teguran agar perusahaan memperbaiki atau
menghilangkan penyebab pencemaran-

Tindakan melaporkan ke pihak yang berwenang
dan menegur perusahaan secara langsung sudah sering
dilakularu tetapi jarang yang mendapat tanggapan serius.
HaI ini terbukti dari tetap keluarnya pencemaran setelah

ada teguran. Akan tetapi setelah reformasi teguran dan
laporan ke pihak berwenang berkembang menjadi unjuk
rasa atau demo yang kadang bersifat anarkis.

Di masyarakat tirnbul anggapan atau kepercayaan

ya1"rg menyebabkan masyarakat enggan unhlk
melaporkan adanya pencemaran. Anggapan tesebut

adalah tentang adenyabrd,aya pafion cliott6 yaitu Wtron
ftepala kelompok) memberikan perlindunagn,
kebutuhan, keamanan, posisi dan penghasilan, hubungan

sosial dan kes€mpatan-kesempatan ekonomi. Sedangkan

cften f memberikan royalty, barang dan tenaga. Dalam hal
ini pihak berwenang (bupati, camat, lurah) *bagai patron

dan perusahaan sebagai cftef. Tindakan fidak
melaporkan atau tidak mau adanya carnpur tangan dari
pemerintah dalam penyelesaian sengketa antara warga
darn perusahaan karena warga menilai adanya hubungan
pabon climt anhra perusahaan dan pemerintah.

. Mitch€tt, Terjcraehaa B. Setiewaa dan Dwia Hadi Rahoi.
Peagelolzat 'S*mber Daya dzt liagkaagan. (Yogy.k na:Gadiah Mad.
University ?Ix)o), 428
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Tetapi ada juga kepala desa yang cukup dekat
dengan masyarakat dan tanggap terhadap lingkungan.
Kepala desa ini biasanya segera menegur perusahaan
ketika terjadi pencetnaran atau muncul gejolak
masyarakat Sikap kepala desa ini berkaitan dengan
budaya penghindaran konflik dan kesepakatanz Karakter
budaya ini berkaitan dengan keinginan segala

sesuatunya berjalan dmgan mulus, sehingga kritik
konflik dan ketidaksetujuan perlu dihindari.

Selain hd-hd di atas pilihan tindakan masyarakat
ketika terjadi pencemaran juga berhubungan erat
dengan sikap perusaluan Perusahaan yang cukup dekat,
artinya sering memberi sunbangan atau melakukan
Undakan tertenht misalnya membangun jalao bila
melakukan p€ncemaran mudah ditoleransi oleh
masyarakat Umumnya perusalraan yang demikian
mudah menerima dan memperhatikan bguran
masyarakat. Berbeda dengan perusafuan yang tidak
dekat dengan masyarakat, sulit dimintai sumbangan dan
bila ada teguran kurang memperhatikan atau acuh tak
acuh. Perusahaan yang demikian akan mudah mendapat
demo dari masyarakat

3. Menegur Langsung ke Perueahaan
Terdapat berbagai nracam bentuk teguran dilakukan
masyarakat yaitu, datang langsung ke perusahaan,
mengirim surat teguran dan mengingatkan melalui
telepon. Sikap masyarakat ini sebetulnya masih cukup
lunak, mereka hanya mengharapkan supaya sumber
pencemaran dikurangi atau dihilangkan.

Tindakan melaporkan ke pihak berwenang dalam
masalah lingkungan ataupun melakukan teguran
kepada perusahaan merupakan tahap pra konfik. Dalam
hal ini masyarakat merasa kenyamanan terganggu

1 lbi&. 429
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sehingga mereka mengafukan keluharurya ke irutansi-
irstansi yang berwenang menangani masalah lingkungan
dan juga melaporkan ke perusahaan pencemar.

Dari laporan atau teguran masyarakat akan muncul
berbagai bentuk tanggapan dari perusahaan. Ada
perusahaan yang mmanggapi secara positif, yaitu brlihat
dari semakin membaiknya lingkungan. Namun demikian
ada juga yang kurang menanggapi laporan
warga, hal ini teftukti dengan tetap munculnya
pencemaran y.rng dikeluhkan warga.

Tetapi jika eguran ini tidak mendapat tanggapan
biasanya akan terjadi tindakan anarkis yaitu menyegel
perusahaan derrgan cara menduduki perusahaan dan
menghentikan proses produksi. Dan akhirnya lahirlah
konflik, aklllclt perusalnan tidak memberikan tanggapan
yang baik brhadap keluhan masyarakat akhirnya
menimbulkan konlrontasi antara warga dengan
perusahaan

4. Melakukan Uniuk Rasy' Demonstrasi
Uniuk rasa atau demonsbasi merupakan puncak
kemarahan massa akibat merasa tidak ditanggapi
tegurannya. Masyarakat biasanya melakukan secara

sukarela. tetapi ada iug, ya.g terpaksa. Misalnya jika
tidak ikut uniuk rasa tidak akan mendapat bagian
kornpensasi atau ganti rugi dari perusahaan. Dalam
unjuk rasa ini biasanya dilakukan dengan cara

mendatangi perusahaan secara bersama-sama. Kadang
masyarakat langsung melakukan penghentian kegiatan
perusahaan dan melarang pegawai yang hendak bekerja,
jadi secara otomatis kegiatan perusahaan berhenti.

Terdapat dua (2) faktor yang melatarbelakangi
masyarakat melakukan tindakan di atas, faktor dari
dalam (intem) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari
dalam adalah mereka bertindak atas kemauarurya sendiri
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dan dasar utama tuiuannya adalah untuk menghilangkan
pencemar;rn atau menuntut adanya ganti rugi. Faktor
dari luar adalah pilihan tindakan yang disebabkan
adanya dorongan atau ajakan dari perseorangan atau

sekelompok orang tertentu. fika dilakukan karena
dorongan dari luar ini biasanya tidak didasari atas

lingkungan, sekelompok orang ini biasanya mempunyai
masalah sendiri. Misalnya karena tidak bisa bekerja di
perusahaan yang didemo atau hanya ingin mendapatkan
kompensasi saia.

Kegiatan menegur atau mendemo ke perusahaan
ini sering dilakukan dan akhir dari kegiatan tersebut
biasanya adalah kompensasi atau ganti rugi. Pilihan
tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang ini
memang sesuai dengan pendapatnya BJ Biddle dan EJ
Thomas yang menyatakan bahwa manusia selalu
memilih, ada kecenderungan bahwa dia mengadakan
pilihan-pilihan yang sama secara berulang-ulang dan
teratur-8

Ganti rugi atau komper,sasi yang diberikan perusahaan
biasanya berupa sembako, susu, sabur! uang dan lain-lain
yang jumlalurya cukup banyak. Selain itu komperuasi bisa
juga berupa pemasangan PDAtvl, pembangunan masjid dan
jalan, pemasangan neon di sepanjang jalan dan lain-lain. Dari
segi masyarakat hal ini menguntungkan apalagi mereka
sudah terbiasa dengan lingkungan yang tercemar, jadi
walaupun tidak ada perusahaan pada lingkungan mereka
sudah cukup puas dengan ganti rugi tersebuL Sikap warga
ini jika didasarkan pada untung rugi tentu ses,'ei dengan
pandangan Homans tentang teori exdlange, yaitu tindakan

55

8 So€k nro, Pokoh.pokok Sosiohgi H*arE. Qe&ana" pT Reja
Greliudo Pctcede, l99I),!21
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manusia didasarkan pada untung rugi.e Sedangkan bagi
perusahaan untuk rugi didasarkan atas biaya yarlg
dikeluarkan untuk memberi ganti rugi jauh lebih rendah
dibandingkan biaya untuk penyempumaan atau perbaikan
pengolahan limbah.

Sedangkan faktor kultur untuk kasus lingkungan di
Kecamatan Driyorejo kurang berpengaruh. Hd ini terjadi
karena hubungan antara warga dan perusahaan kurang
harmonis. Pihak yang dirugikan umwrnya warga asli
(pribumi) dan pihak pencem.r adalah perusahaan yang
umurulya dikelola atau dikuasai warga keturunan (Cirn).
Sejak dahulu sampai sekarang kesenjangan antara warga asli
dan pribumi masih sangat mmcolok, sehingga rasa

kekeluargaan ataupun penghindaran konflik yang umumnya
dimiliki bangsa Indonesia sebetulnya tidak ada. Bahkan

rasa iri dari warga asli terhadap orang Cina kadang
menimbulkan atau memicu murrulnya permusuhan. D
sampin.g itu perusahaan yang sering diprotes warga

umurulya kurang atau tidak dekat dengan masyarakat
sehingga rasa kekeluargaan atau rasa memiliki kurang.

KESIMPUI-AN

Sikap atau tindakan masyarakat ketika terjadi pence urran

sangat beragam diantaranya: 1).Membiarkan, 2). Melaporkan,

ke pihak yang berwerang, 3). Menegur langsung ke

perusdraa4 4).Unjuk rasa/ demonsbasi. Sikap masyarakat
sangat dipengaruhi oleh perubahan sosial, ekonomi dan
sikap pemerintah atau instarsi yang berwenang. Perubahan

sosial t erhubungan dengan arus reformasi di segala bidang
yang semakin meningkat keberanian masyarakat untuk
menuntut haknya. Keadaan ekonomi juga sangat

berpengaruh, yaitu teriadinya kesenjangan antara pemilik

r Ritzer , Teriemahan Alimandeo, Soiologi llmt Eerparadigna
Gdnda. A rkzrt*R^iawdi Prets,1992), 9l
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perusahaan, pekerja yang umumnya pendatang dan
penduduk setempat

Selain itu kepemimpirnn kepala desa juga sangat
mempengaruhi sikap warga, kepercayaan masyarakat serta

tanggapnya kepala desa terhadap masalah lingkungan yang
dihadapi akan lebih memperlancar penyelesaian masalah
lingkungan. Sehingga sikap warga lebih lurnk dan mudah
diajak berunding, demikian juga perusahaan akan lebih
berhati-hati dan memperhatikan kelultan warga.
Ketidaktanggapan instansiinstansi terkait dan perusahaan
menyebabkan warga menggunakan cara-<ara yang Iebih
keras dalam mengajukan tuntutannya, misalnya uniuk rasa
disertai penghentian kegiatan perusahaan-

Masyarakat yang umumnya sebagai penderita akibat
adanya pencemaran tentu akan melakukan tindakan
sebagai perwujudan sikapnya- Tindalan rnasyarakat ada
yang sesuai hukum dan ada yang merryimpang dari hukum.
Dalam merryikapi hal ini seyogfanya masyarakat lebih
obyektif dalam mmilai adanya suatu pencemaran atau
dalam mengajukan tuntutamya. Sebab banyak kasus
sengketa lingkungan yang tidak dilatarbelakangi oleh
pencemarzrn, tetapi faktor lairl misalnya supaya diterima
bekerja atau hanya untuk merqreroleh ganti rugi saja. fika
demikian maka lingkungan akan etap tercemar dan dalam
kurun waktu tertentu akan erFdi krisis lingkungan yang
akibatnya akan lebih parah dibandingkan dengan krisirkrisis
lairurya-
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